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AB ST RAK 
rbahasa pada anak-anak cenderung sangat sederhana dan terkadang masih belum 
am penggunaan kata, frasa, dan kalimat untuk menyampaikan maksud anak 
Penelitian ini bertujuan memaparkan dan mendeskripsikan pemerolehan sintaksis 
donesia pada anak usia 3,5 tahun yang melibatkan pemerolehan fungsi sintaksis, 
sintaksis, dan peran sintaksis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

~ Kajian pemerolehan bahasa mengacu pada pemerolehan bahasa pertama berupa 
- an sintaksis bahasa Indonesia pada anak usia 3,5 tahun studi kasus Nana. 
- ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian ini terdiri atas 

ana yang diperoleh secara langsung. Dari penelitian ini ditemukan bahwa dalam 
an sintaksis bahasa Indonesia pada anak usia 3,5 tahun terdapat pemerolehan 

taksis, kategori sintaksis, dan peran sintaksis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Jam pemerolehan sintaksis bahasa Indonesia pada anak usia 3,5 tahun terdapat 
an fungsi sintaksis, kategori sintaksis, dan peran sintaksis. bahwa dalam 

- an fungsi sintaksis mempunyai urutan fungsi P, S, 0, K. Hal ini dikarenakan bagi 
pada usia 3,5 tahun menuturkan fungsi P lebih mudah dipahami daripada fungsi 

ABSTRACT 
nguage process in children tends to be very simple. Sometimes it is still not appropriate 
.. hey use words, phrases, and sentences to convey the child's intentions. This study 

describe and describe the acquisition of Indonesian syntax in children aged 3.5 years 
nvolves the acquisition of syntactic functions, syntactic categories, and syntactic roles. 
dy used descriptive qualitative method. The study of language acquisition refers to 
isition of the first language in the form of the acquisition of Indonesian syntax in 

n aged 3.5 years, Nana's case study. This study used a descriptive qualitative approach. 
ta of this study consisted of Nana's speech was obtained directly. This study found that 

isition of Indonesian syntax in children aged 3.5 years were the acquisition of 
-r-r-=..-.,- functions, syntactic categories, and syntactic roles. The results of this study indicate 

acquisition of Indonesian syntax in children aged 3.5 years are the acquisition of 
functions, syntactic categories, and syntactic roles. The acquisition of syntactic 

•ic::~:n.s has a sequence of functions P, S, 0, K. This is because children at the age of 3.5 years 
· the P function is easier to understand than other functions. At the stage of acquiring 

nesian syntax category, Nana has a sequence of categories of nouns (N), verbs (V), 
~11!!:::::;;.-es (Adj), numerals (Num), and descriptions (K). At the stage of acquiring the role of 

Nana has a sequence of roles of actors, activities, targets, and 
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Pemerolehan Sintaksis 
Pemerolehan sintaktis adalah proses 
yang terjadi pada diri seorang anak 
ketika memperoleh ilmu yang berhu 
bungan dengan hubungan antara kata 
dan satuan-satuan yang lebih besar 
yang berupa frasa, klausa, kalimat dan 
wacana. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Chaer (2009:3) bahwa sintak 
tis adalah subsistem kebahasaan yang 
membicarakan penataan dan pengatur 
an kata-kata itu ke dalam satuan 
satuan yang lebih besar, yang disebut 
satuan sintaktis yakni kata, frasa, 
klausa, kalimat, dan wacana. 

terbagi atas (1) tahap pralinguistik, (2) 
tahap linguistik meliputi tahap satu 
kata atau holofrase, dua kata, telegrafis, 
dan multikata. Dalam penelitian ini ti 
dak semua tahap dibahas, tetapi hanya 
pada tahap telegrafis. 

Menurut Chaer (2015:182-202) 
pemerolehan bahasa pertama terdiri 
atas pemerolehan sintaktis, pemeroleh 
an semantis, dan pemerolehan fonolo 
gis. Menurut Dardjowidjojo (2014:243- 
246) pemerolehan bahasa pertama 
terdiri atas pemerolehan fonologis, pe 
merolehan leksikon, pemerolehan sin 
taktis, pemerolehan semantis, dan pe 
merolehan pragmatik. Menurut Mar'at 
(2011:43-52) pemerolehan bahasa 
pertama meliputi pemerolehan fonolo 
gi, pemerolehan semantik, pemer 
olehan sintaksis, dan pemerolehan 
morfologi. 

Berdasarkan pendapat pakar di 
atas, pemerolehan bahasa pertama 
terdiri atas pemerolehan fonologis, 
pemerolehan morfologis, pemerolehan 
sintaktis, pemerolehan semantis, dan 
pemerolehan pragmatis. Sesuai dengan 
judul penelitian, pembahasan selanjut 
nya hanya difokuskan pada pemer 
olehan sintaktis. 

emerolehan Bahasa 
aer (2015:167) menyatakan bahwa 
merolehan bahasa pertama adalah 
oses yang terjadi di dalam otak 
rang anak ketika memperoleh ba 
a pertamanya atau bahasa ibunya. 
ehan (2011:25) menyatakan bahwa 
asa pertama adalah bahasa yang 

-~ama kali dipelajari dan dikuasai 
seorang anak. Berdasarkan pen- 

at para pakar di atas, dapat disim 
an bahwa pemerolehan bahasa 
ma adalah proses awal yang 

- angsung pada otak manusia ketika 
memperoleh bahasa pertamanya 

bahasa ibunya, pertamanya atau 
asa ibunya. 
Aitchison (dalam Harras dan 

ika, 2009:50-56) membagi tahap 
erolehan bahasa pertama atas 

menangis, mendengkur, tahap 
ban, pola intonasi, tuturan satu 
tuturan dua kata, infleksi kata, 
k tanya dan bentuk ingkar, 

rruksi yang jarang atau kompleks, 
turan yang menantang. 

, enurut Dardjowidjojo (2000:44) 
apat beberapa tahap pemerolehan 
sa pertama, meliputi tahap cooing 

mendekut, tahap babbling atau 
.. eh, tahap ujaran satu kata, tahap 
n dua kata, tahap telegrafis, dan 

p multikata. Steinberg, Nagata, 
shi, dan Aline (2001:11) menyata 

ahwa pemerolehan bahasa per- 
• terbagi atas tiga tahap, yaitu 

penamaan dan holofrase, tahap 
afis, dan tahap morfemis dan 
formasional, 
erdasarkan pendapat para pakar, 
pemerolehan bahasa pada anak, 

ntaksis belum memiliki pola subjek 
), predikat (P), objek (0), melainkan 

ola yang terbalik, yakni predikat (P), 
bjek (S). 
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a. Fungsi Sintaksis 
Menurut Verhaar (2012:167) fungsi 
sintaktis adalah konstituen yang 
"formal" berlaku-tidak terikat pada un 
sur semantis tertentu (asalkan menjadi 
salah satu peserta pada verba), tidak 
terikat juga pada unsur kategorial 
tertentu (asalkan nominal, bermarkah 
dengan preposisi atau bentuk kasus, 
atau tanpa pemarkahan tersebut) . 

Chaer (2009:20) menyatakan bah 
wa fungsi sintaksis adalah semacam 
kotak-kotak kosong atau tempat 
tem pat dalam struktur sintaksis yang 
ke dalamnya akan diisikan kategori 
tertentu. Kotak-kotak kosong tersebut 
berupa subjek (S), predikat (P), objek 
(0), keterangan (K), dan komplemen/ 
pelengkap (Korn/Pel) yang akan mem 
bentuk struktur sintaksis. Dari bebera 
pa pendapat pakar di atas, dapat disim 
pulkan bahwa fungsi sintaksis meliputi 
subjek (S), predikat (P), objek (0), 

1. Struktur Sintaksis 
Secara umum, pembicaraan struktur 
sintaksis berkaitan erat dengan masa 
lah fungsi, kategori, dan peran. Masalah 
fungsi berkaitan dengan subjek, pre 
dikat, objek, dan keterangan. Masalah 
kategori berkaitan dengan istilah norni 
na, verba, adjektiva, dan istilah lain 
yang berkaitan dengan kategori sintak 
sis. Adapun .masalah peran berkaitan 
dengan istilah, pelaku, penerima, atau 
istilah lain yang berkaitan dengan 
peran sintaksis ((Chaer. A 2012:207). 

meliputi struktur sintaktis, satuan sin 
taksis, dan hal yang berkenaan dengan 
sintaksis. Struktur sintaksis meliputi 
fungsi, kategori, dan peran. Satuan 
sintaksis meliputi kata, frasa, klausa, 
kalimat (bentuk dan jenis kalimat). Hal 
yang terkait dengan sintaksis meliputi 
masalah modus, aspek, dan sebagainya. 

lacam-Macam 
intaksis 
acam pemerolehan sintaktis merujuk 

ada objek kajian sintaksis. Chaer 
:?012:206) menyatakan bahwa kajian 
ntaksis meliputi (1) struktur sintaksis 

. ang mencakup fungsi, kategori, dan 
eran; (2) satuan sintaksis yang menca 

cup kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
.acana; (3) hal-hal yang berkenaan de 
gan sintaksis yang mencakup seperti 
asalah modus, aspek, dan sebagainya. 

uardi, dkk. (2019:28) menyatakan 
ahwa kajian sintaksis meliputi 
entuk-bentuk kalimat atau jenis 
alimat. Anwar (2014:10) menyatakan 
ahwa kajian sintaksis meliputi satuan 
intaksis dan bentuk kalimat atau jenis 

. alimat. 
Berdasarkan pendapat pakar, da 

at disimpulkan bahwa kajian sintaktis 

Pemerolehan 

d, Tahap Multikata 
ompkins dan Hoskisson (dalam 

Tarigan, dkk., 1998:16) menyatakan 
ahwa pada usia 3 sampai 4 tahun, 
turan anak mulai lebih panjang dan 

rata bahasanya lebih teratur. Dia tidak 
agi menggunakan hanya dua kata, 
.e api tiga kata atau lebih. Pada usia 5 
ampai 6 tahun, bahasa anak telah 
enyerupai bahasa orang dewasa. 

ebagian besar aturan gramatika telah 
ikuasainya dan pola bahasa serta 
anjang tuturannya semakin bervariasi. 

anak menggunakan ujaran dua kata, 
jaran tiga kata pun sudah mulai 
igunakan. Pada tahap ini anak mampu 

menyampaikan pesan yang diinginkan 
ya dalam bentuk urutan bunyi yang 
erwujud dua atau tiga kata. Anak 
enggunakan dua atau tiga kata untuk 
engganti kalimat yang berisi maksud 

tertentu dan ada hubungannya dengan 
akna. Ujaran tersebut sangat singkat 

an padat. 
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d. Pencatatan 
Dalarn teknik ini, peneliti membuat 
catatan-catatan penting yang mengenai 
data yang telah didapatkan. Kegiatan 
mencatat ini dilakukan sebagai anti 
sipasi apabila rekaman mengalami 
gangguan seperti suara putus-putus 
dan sebagainya. 

Setelah itu, analisis data yang digu 
nakan untuk menganalisis dan meng 
olah data yang terkumpul dilakukan 
melalui tahap-tahap yaitu (1) mencatat 
data yang sudah diperoleh, (2) men 
transkrip ke dalam bentuk tulisan, (3) 
mengklasifikasikan data, ( 4) memberi 
kan kode data, (5) mengin-terpretasi 
data, dan (6) menyimpulkan data. 

Keabsahan data pada penelitian ini 
didasarkan pada triangulasi Moleong 
(2001:178-179) menyatakan bahwa 
triangulasi merupakan teknik pemerik 
saan data dengan cara memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Dalam 
penelitian ini, keabsahan data atau 
pemeriksaan data dilakukan dengan 

c. Perekaman 
Dalam memperoleh data, terlebih dahu 
lu peneliti menyiapakan alat rekam 
berupa gawai Samsung dan dalam 
merekam peneliti melakukannya tanpa 
sepengetahuan subjek. Teknik ini ber 
tujuan untuk merekam semua ujaran 
maupun tuturan yang dihasilkan oleh 
anak tahap telegrafis agar mudah 
dalam penganalisisan data. 

Teknik pancing dilakukan ketika subjek 
melakukan percakapan. Melalui perca 
kapan tersebut diharapkan data yang 
diinginkan muncul. Pemancingan dila 
kukan dengan cara bercakap dengan 
subjek, mengajak bermain dan mem 
bawakan mainan yang banyak agar 
subjek mudah diajak bercakap. 

b. Pemancingan 

a. Observasi (pengamatan) 
ari segi proses pelaksanaannya, ob 

servasi dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu observasi berperan serta (partici- 

ant observation) dan observasi non 
partisipan (nonparticipant observation). 
Dalam penelitian ini kedua teknik ob 
servasi/pengamatan yang digunakan. 
Teknik observasi partisipan digunakan 
berarti peneliti ikut dalam bercakap 
dengan subjek. Ketika teknik observasi 
nonpartisipan digunakan berarti hanya 
menjadi pendengar ketika subjek 
berinteraksi dengan orang tua dan 
teman sebayanya. 

sebagainya, serta mendeskripsi 
nya dalam bentuk kata-kata dan 
asa dalam konteks alam yang khu 

(Moleong 2007:6). Penelitian ini 
. deskripsikan pemerolehan sintak 

ahasa Indonesia pada anak usia 3,5 
n: studi kasus Nana, yaitu pemer- 

-" an fungsi sintaksis, pemerolehan 
tegori sintaksis, dan pemerolehan 
ran sintaksis. 

Data dalam penelitian ini meliputi 
ran yang dihasilkan oleh Nana yang 
at memberi informasi pemerolehan 

taksis, berupa pemerolehan fungsi. 
erolehan kategori, dan pemeroleh 

peran sintaksis. Sumber data yang 
nakan dalam penelitian ini, yaitu 

ana, bersuku Jawa. Nana dalam ber 
ara menggunakan bahasa Indonesia 
agai bahasa sehari-hari. 
Menurut Sugiyono (2013:224) tek- 

pengumpulan data merupakan 
gkah yang paling strategis dalam 

nelitian karena tujuan utama dari 
nelitian ini adalah mendapatkan 

ca a. Ada beberapa teknik pengum 
lan data yang peneliti gunakan. 
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keterangan (K). Pada data (6) tampak 
subjek memperoleh fungsi subjek (S), 

ada minggu keenam, subjek memper 
eh fungsi sintaksis berupa fungsi 

Tataran sintaksis Ma bawa ini di tsetola 
Fungsi s p Ket 

pada data yang lain subjek memperoleh 
fungsi sintaksis berupa fungsi subjek 
(S), predikat (P), dan keterangan (K). 
Hal itu dapat dilihat pada percakapan 
berikut. 

Data 6. 
ana: Ma bawa ini di tsetola 

c 

ada data (5) tampak subjek memper 
eh fungsi subjek (S), predikat (P), dan 
jek (0) ketika subjek menuturkan 

ama naik montor yang dituturkan 
- bjek [Mama, naik, motor]. Bahkan 

Tataran sintaksis Mama naik Motor 
Fungsi s p 0 

Pada percakapan minggu ketiga tampak 
perkembangan subjek penelitian yang 
telah memperoleh fungsi sintaksis be 
rupa fungsi subjek (S) yang diikuti 
fungsi predikat (P), dan fungsi objek 
(0). Hal itu bisa dilihat pada perca 
kapan berikut. 

Data 5. 
ana: Mama naik motor 

ada data (4) tampak subjek penelitian 
za bisa memperoleh fungsi subjek (S) 

ersama dengan fungsi objek, dan 
gsi predikat (P) ketika subjek menu 
kan Kakak minta tolong yang sudah 
turkan subjek [akak], [inta], dan 

toyong]. 

Tataran sintaksis Akak inta Toyong 
Fungsi s 0 p 

(0) pada kata ama Yoyo. Tuturan Mama 
foto sama yoyo yang sudah dituturkan 
subjek [Mama], [poto arna yoyo]. 

Data 4. 
ana: Akakintatoyong 

ada data (3) tampak subjek memper 
eh fungsi subjek (S) pada kata Mama 
ersama dengan fungsi predikat (P) 
ada kata poto, sedangkan fungsi objek 

Tataran sintaksis Mama poto arna Yoyo 
Fungsi s p 0 

Hal itu bisa dilihat pada percakapan 
berikut. 

Data 3. 
ana: Mama poto arna yoyo 

erupa fungsi subjek (S) yang diikuti 
ngsi predikat (P) dan fungsi objek (0). 
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Tataran sintaksis Mama naik Motor 
Kategori Pron v N 

kategori sintaksis berupa kategori ver 
ba (V) bersama dengan kategori nomi 
na (N) saat menuturkan naik motor 
yang dituturkan subjek [naik motor]. 
Hal itu bisa dilihat pada percakapan 
berikut. 

< 

Data 13. 
ana: Mama naik motor 

ada percakapan tersebut tampak 
bjek memperoleh kategori nomina 
) bersama dengan kategori numeralia 
um) ketika menuturkan pensil, satu 

. ang dituturkan subjek [Nana], [Tsatu]. 
ada data yang Jain, tampak perkem- 
angan subjek ketika memperoleh 

Tataran sintaksis Pensil Nana Tsatu 
Kategori N Pron Num 

memperoleh kategori sintaksis berupa 
kategori nomina (N) bersama dengan 
kategori numeralia (Num). Hal itu bisa 
dilihat pada percakapan berikut. 

Data 12. 
ana: Pensil Nana tsatu 

ada percakapan tersebut tampak 
subjek memperoleh kategori adjektiva 
Adj) ketika menuturkan orange yang 
ituturkan subjek [oren]. Pada minggu 
eempat, tampak perkembangan subjek 

Tataran sintaksis Oren Warna Bunga 
Kategori Adj Adv N 

Pada minggu ketiga, subjek masih 
belum ada perkembangan. Subjek ma 
sih memperoleh kategori nomina (N) 
namun juga sudah memperoleh kate 
gori adjektiva (Adj). Hal itu bisa dilihat 
pada data berikut. 

Jv 

Data 11 . 
. ana: Oren warna bunga 

Pada minngu kedua, subjek penelitian 
dapat memperoleh kategori sintaksis 
berupa kategori adjektiva (Adj) ketika 
subjek menuturkan ndak diikuti dengan 
kategori verba berupa bawa serta kate 
sori nomina buku. 

IN Kategori J Adj 
J Bawa J buku Tataran sintaksis J Ndak 

(Pron). 

Data 10. 
Nana: Ndak bawa buku 

bersama dengan kategori pronomina 
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Pada tahap pemerolehan kategori 
sintaksis bahasa Indonesia pada Nana 
mempunyai urutan kategori nomina 
(N), verba (V), adjektiva (Adj), nume 
ralia (Num), dan keterangan (K). Hal ini 
dikarenakan kategori nomina dan kate 
gori verba lebih mudah dipahami anak 
anak. Selain itu, pada pemerolehan 
peran sintaksis bahasa Indonesia anak 
usia 3,5 tahun mempunyai urutan 
peran sintaksis bahasa Indonesia pada 
Nana mempunyai urutan peran pelaku, 
aktivitas, sasaran, dan keadaan. Hal ini 
disebabkan oleh anak akan mengenali 
benda dengan cara mengidentifikasi 
dan disertai dengan peran perbuatan. 

dasarkan hasil penelitian dan pem 
asan tentang pemerolehan sintaksis 

- asa Indonesia Pada Anak Usia 3,5 
Studi Kasus Nana dapat disim- 

: an bahwa dalam pemerolehan 
zsi sintaksis mempunyai urutan 
gsi S, P, 0, K. Hal ini dikarenakan 
· anak-anak pada usia 3,5 tahun 

nuturkan fungsi P lebih mudah 
aha mi daripada fungsi yang lainnya. 

a data (17) tersebut tampak subjek 
mperoleh peran pelaku (P) bersama 
gan peran aktivitas (Akt) dan peran 
aran (S) ketika menuturkan Adek 

an purling yang sudah dituturkan 
jek [Adek, makan uding]. 
Berdasarkan hasil analisis data 

nunjukkan bahwa semua kategori 
taksis sudah muncul pada pemer 

an sintaksis Nana. Hal ini dibukti 
pada minggu pertama Nana mampu 

mperoleh peran sintaksis [pelaku, 
ivitas, dan sasaran]. Pada minggu ke 

=- diperoleh peran sintaksis [aktivitas, 
aran, pelaku, keadaan]. 

Tataran sintaksis Adek makan Uding 
Pe ran Pelaku aktivitas Sasaran 

Subjek penelitian memperoleh peran 
sintaksis berupa peran perbuatan, ketika 
subjek mengucapkan makan puding, yang 
dituturkan subjek [minum cucu], dan 
[makan uding]. Hal itu bisa dilihat pada 
percakapan berikut. 

ata 17. 
a: Adek makan uding 

da percakapan tersebut tampak subjek 
mperoleh peran sintaksis berupa peran 
ama dengan peran keadaan ketika 

jek mengucapkan Ma tolong, yang 
ah dituturkan subjek [ma olong]. Pada 

·a lain, tampak perkembangan subjek. 

I Tataran sintaksis Ma oyong 
I Peran Pelaku Keadaan 

ata 17. 
ana: Ma oyong 
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